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ABSTRAK

Pendapatan Nasional adalah salah satu indikator penting untuk mengetahui
kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu. Untuk melihat variabel
yang berpengaruh terhadap Pendapatan Nasional digunakan regresi linier berganda.
Tika diantara variabel-variabel bebasnya ditemukan multikolinieritas maka penduga
vang diperoleh tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Dalam penelitian
ini, untuk mengatasi multikolinieritas diantara variabel-variabel bebas Pendapatan
Nasional digunakan metode Regresi Ridge. Regresi ini merupakan modifikasi dari
metode kuadrat terkecil dengan cara menambah tetapan bias ¢ yang kecil pada
diagonal matriks XX schingga dugaan yang diperoleh menjadi lebih stabil. Sehingga

koefisien penduganya menjadi

bY@ T X el )X ¥

Dengan ¢ adalah sebuah bilangan positif atau ¢ = 0. umumnya ¢ terletak antary

interval 0 <c =< 1,



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendapatan Nasional adalah salah satu indikator penting untuk mengetahui
kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  Pendapatan Nasional diantaranya  pengeluaran Konsumsi  rumah
tangga, pengeluaran konsumsi pemerintah, ekspor. impor. pembentukan modal tetap.
perubahan inventori, suku bunga. inflasi, kredit bank dan pajak tak langsung |1].

Salah satu model matematika dalam analisis statistika vang sering digunakan
untuk melihat pengaruh tersebut adalah maodel Regresi Limer (Linear Kegression).
Model regresi linier merupakan model yang digunakan untuk menganalisis hubungan
antara beberapa variabel. Hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk
persamaan yang menghubungkan variabel tak bebas (¥) dengan satn atau lebib
variabel bebas (X), Model regresi linier secara umum vaitu :

¥, =F,+ fxi+ fixy +o+ B +E

Tika diantara variabel bebas yang mempengaruhi Pendapatan Nasional saling
berkorelasi maka di duga terjudi multikolimeritas. Menurut [4] tdak ada
multikolinieritas diantara variabel bebas adalah salah satu asumsi vang harus
dipenuhi dalam analisis regresi linfer. Apabila terdapat multikolinieritas di dalam

model regresi maka penggunaan metode kuadrat terkecil dalam menduga koefisien

regresi tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Untuk mengatasi adanya




multikelinieritas pada penelitian ini digunakan metode Regresi Ridee Metode
Regresi Ridge pertama kali ditemukan oleh ALE. Hoerl pada tahun 1962, Regrest i
merupakan modifikasi dari metode kuadrat terkecil dengan cara menambah tetapan

bias ¢ vang kecil pada diagonal matriks XXl

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah mengatasi multikolinieritas pada variabel yang mempengaruhi Pendapatan
Nasional dengan menggunakan metode Regresi Ridge schingga diperoleh model
regresi linier yang lebih batk.
1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis mengetahui ada atau tidaknya masalah
multikalinieritas dilihat dari nilai Fariance Inflation Factor (VIF). matriks korelasi
antara peubah bebasnya dan nilai R®. kemudian dilakukan metode Regresi Ridge

dengan pemilihan tetapan bias ¢ melalui pendekatan milai VII.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengatasi multikolinieritas antara variabel-
variabel bebas pada data Pendapatan Nasional, sehingga diperoleh model regresi

linier berganda vang lebih baik menggunakan Regresi Ridue,

e




BAB ¥V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan vang telah divraikan sebelumnya, dapatl disimpulkan

hal-hal sebagar benkut:

1.

ld

Model vang diperoleh dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil vaitu
Y=-13080 + 127X - 030X+ 558 .45 - 296 X+ 32T X+ 251 X+
303 X7 - 1017 X+ 1.10 Xy + 0.235 Xy, - 2991 X, - 651 Xz + 723 Xy
18.6 Xy, - (0.105 Xy5-0.85 X5 + 0.464 X7
Adanyva Multikolinieritas dalam persamaan terscbur dapat dilihat dari nilai VIF
yvang melebihi 10, korelasi yang tinggi antara variabel bebas X dan koefisicn
determinasi (R7) vang tingei tapi hanva sedikit variabe] hebas yang signilikan
terhadap variabel tak bebas 1.
Dengan Menggunakan metode Regresi Ridee, vaitu dengan menambah tetapan
bias ¢ pada diagonal matriks XX yang bertujuan memperkecil variansinya pada
nilai ¢ = 0.14 nilai VIF relatif mendekati 1. sehingga pada ¢ = (.14 koelisien
lebih stabil.

Madel vang diperoleh dengan menggunakan Regresi Ridge, vaitu

%= 216692.2+ 0.4837X; + 28.9422X; + L.03TX, + 7.55X; — 0.7236X; +

21.5785X7 — 3.3437 X + 0.5289Xy + 01785,y + 294.775X,, — 1013.17X,, -

1415.46X3 + 8.9475X,, + 0.3248X,s + 0.6527.X,4 + 0.4362.%
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